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Abstrak: Penelitian bertujuan untuk memberikan gambaran dan deskripsi mengenai strategi 

pemberian punisment dan reward sebagai upaya peningkatan kinerja guru. Bagaimana penerapan 

startegi pemberian punisment dan reward dilakukan dilapangan serta tujuan dari pemberian punisment 

dan reward. Pada penelitian ini data yang diperoleh menggunakan metode kualitatif dengan cara 

observasi dan data diperoleh dari hasil wawancara dan dokumen atau foto-foto mengenai startegi yang 

ditetapkan dalam proses pemberian punisment dan reward. 

 

Kata kunci: punisment, reward, kinerja guru 

 

Pemberian punisment dan reward menjadi salah satu strategi yang bisa diterapkan oleh 

lembaga pendidikan dalam meningkatkan kineja guru di lembaga tersebut. Hukuman 

merupakan perilaku pendidik yang sengaja dan secara sadar diberikan kepada yang didik 

olehnya terutama yang sudah melakukan kesalahan, dan berjanji dalam hatinya untuk tidak 

lagi mengulangi kesalahan tersebut (Sabri, 1999; Hidayah, dkk., 2017; Kusumaningrum, 

dkk., 2018). Individu tersebut setelah menjalani hukuman diharapkan bisa berubah dan 

tidak lagi mengulangi kesalahan yang sama. Hukuman tidak diberikan secara serta-merta, 

namun juga harus dicek kebenaran dan kesalahan yang dibuat oleh guru tersebut. 

Pemberian hadiah atau reward juga menjadi salah satu strategi dalam memotivasi 

guru agar bekerja secara maksimal. Reward adalah salah satu alat pendidikan, yang 

berfungsi sebagai alat untu proses pembiasaan suatu individu dalam melakukan 

pekerjaanya (Djamarah, 2005; Gunawan dan Benty, 2017). Reward diberikan untuk 

memberikan suatu penghargaan yang akan menimbulkan perasaan senang kepada 

seseorang individu sehingga individu tersebut bekerja atau berusaha semakin giat dan 

maksimal agar memperoleh reward tersebut. Dalam pemberian reward harus disesuaikan 

dengan prestasi yang sudah dicapai dan kemampuan dari pemberi reward tersebut. 

Dalam pemberian reward diharapkan tidak ada kecemburuan yang mampu 

berdampak negatif terutama berkaitan dengan persaingan tidak sehat, pemberian reward 

diharapkan mampu meberikan motivasi kepada guru agar bisa bekerja secara maksimal. 

Menurut Sugihartono, dkk., dalam Kurniawan & Nasiwan (2017) pemberian reward dan 

punisment berfungsi sebegai pembentuk disiplin. Perilaku disiplin dapat menjadikan 

kinerja individu menjadi maksimal. Dengan adanya punisment dan reward para guru 

berkerja dengan baik, dan mampu menjadi motivasi dirinya untuk tidak melakukan 

kesalahan selama bekerja. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, yang menjelaskan 

mengenai suatu subjek tertentu yang diteliti. Penelitian jenis ini mengutamakan observasi 
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terhadap fenomena yang ada maupun wawancara yang dilakukan peneliti sendiri dengan 

menggunakan instrumen penelitian yang sudah disiapkan diawal dan berdasarkan tema dari 

penelitian yaitu strategi pemberian punisment dan reward sebagai upaya peningkatan 

kinerja guru. Data diperoleh dalam bentuk verbal atau kata-kata hasil wawancara, 

sedangkan data sekunder berupa dokumen-dokumen atau foto-foto. Setelah data diperoleh 

barulah hasil data tersebut dianalisis keduanya. Dari data yang sudah dianalisis didapatkan 

penerapan startegi pemberian punisment dan reward dilakukan di lapangan serta tujuan 

dari pemberian punisment dan reward. 

 

HASIL 

Pemberian punishment menjadi salah satu stategi untuk meningkatkan kinerja guru, 

hal ini dilakukan untuk meminimalisir kesalahan selama bekerja. Pemberian punishment 

diberikan kepada guru yang melakukan kesalahan dan benar-benar terbukti melakukan 

kesalahan tersebut sehingga mampu menjadi pembelajaran untuk dirinya agar tidak 

mengulangi kesalahan yang sama. Pada wawancara dan observasi pemberian punisment 

hanya dilakukan melalui teguran secara lisan saja, namun apabila kesalahan yang 

dilakukan oleh seorang guru tersebut fatal maka bisa dikenakan penurunan insetif yang 

diberikan oleh sekolah. Untuk mengetahui apakah seorang guru melakukan kesalahan 

maka kepala sekolah melakukan pengecekan hasil monitoring yang dilakukan oleh Dinas 

Pendidikan Kota kepada guru-guru disuatu lembaga pendidikan. Dengan hasil monitoring 

tersebut dapat dilihat apakah seorang guru bekerja atau mengajar sesuai dengan kewajiban 

yang dimilikinya. 

 Strategi yang juga dilakukan untuk meningkatan kinerja guru yaitu dengan cara 

pemberian reward atau hadiah. Hal ini dilakukan untuk memberikan semangat kepada guru 

agar dalam proses mengajar menjadi lebih giat dan berusaha secara maksimal. Pada 

wawancara dan observasi yang dilakukan kepada Kepala Sekolah Pendidikan Anak Usia 

Dini Tunas Bangsa yang berlokasi di Dsn. Blentreng Ds. Ngembat Kecamatan Gondang 

Kabupaten Mojokerto diketahui bahwa lembaga ini juga menerapkan strategi tersebut 

terbukti dengan adanya kegiatan pengahargaan berupa pujian, pemberian hadiah diakhir 

semester contohnya kerudung atau baju kepada guru yang sudah bekerja dengan giat dan 

selalu hadir mengajar, ada juga reward berupa jalan-jalan bersama atau makan bareng 

apabila seorang guru sudah selesai menjankan tugas lembaga seperti pertemuan gugus, 

seminar atau lain-lain. 

Penghargaan lain juga berupa kenaikan insentif apabila seorang guru dalam bekerja 

sesuai dengan jadwal dan mengikuti semua kegiatan dilembaga pendidikan tersebut. 

Dengan adanya reward diharapkan para guru-guru disekolah tersebut yang berjumlah 3 

orang bisa bekerja secara maksimal dan optimal dalam proses mengajar ataupun urusan 

pengembangan lembaga pendidikan tersebut. 
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PEMBAHASAN 

Menurut Purwanto (2006) punishment (hukuman) adalah ketidaksukaan, kesusahan, 

atau kesengsaraan yang diberikan atau disebabkan dengan sengaja oleh seseorang individu 

yang memiliki wewenang atau individu lain yang melakukan penggaran, kejahatan atau 

kesalahan. Seseorang individu tidak akan memberikan hukuman apabila individu tersebut 

tidak melakukan sesuatu keselahan yang sudah jelas disebabkan olehnya. Lembaga sekolah 

PAUD Tunas Bangsa juga sudah menerapkan strategi berupa pemberian punishment yang 

diberikan kepada guru yang melakukan kesalahan dan benar-benar terbukti melakukan 

kesalahan tersebut sehingga mampu menjadi pembelajaran untuk dirinya agar tidak 

mengulangi kesalahan yang sama. 

Pada wawancara dan observasi pemberian punisment hanya dilakukan melalui 

teguran secara lisan saja, namun apabila kesalahan yang dilakukan oleh seorang guru 

tersebut fatal maka bisa dikenakan penurunan insetif yang diberikan oleh sekolah. Untuk 

mengetahui apakah seorang guru melakukan kesalahan maka kepala sekolah melakukan 

pengecekan hasil monitoring yang dilakukan oleh Dinas Pendidikan kepada guru-guru 

disuatu lembaga pendidikan. Dengan hasil monitoring tersebut dapat dilihat apakah 

seorang guru bekerja atau mengajar sesuai dengan kewajiban yang dimilikinya. Dengan 

adanya hukuman atau punisment guru yang berkerja tidak setengah-setengah, karena 

kebanyakan permasalahan yang dihadapi yaitu guru yang suka datang terlambat, guru yang 

mengajar tetapi tidak fokus, guru yang terlambat dalam mengumpulkan hasil pengerjaan 

hasil penilaian peserta didik diakhir semester. 

Menurut Usman (2000) ada beberapa bentuk reward atau pengharaan yaitu 

penghargaan dalam bentuk verbal, contohnya kata-kata atau kalimat pujian. Selanjutnya 

nonverbal contohnya: (1) gerakan mimik dan badan anatara lain, senyuman, acungan jari, 

dan tepuk tangan; (2) dengan cara mendekati dan menunjukan perhatian kepada individu 

tersebut; (3) simbol atau benda antara lain, surat tanda jasa atau sertifikat; (4) kegiatan 

yang menyenangkan anatara lain, makan bersama atau liburan bersama; (5) memberikan 

penghormatan; dan (6) memberikan perhatian tak penuh apabila usahanya kurang 

sempurna tapi sudah berusaha secara maksimal. 

Lembaga PAUD Tunas Bangsa sudah menerapkan startegi pemberian reward untuk 

meningkatkan kinerja guru disekolah tersebut. Reward yang diterapkan oleh lembaga ini 

berupa reward nonverbal yaitu dengan kalimat pujian dan kegiatan menyenangkan, serta 

dengan peningkatan tunjangan insentif. Kepala sekolah sendiri yang memberikan reward 

tersebut kepada guru-guru disekolah tersebut agar mereka berkeja semakin giat dan tepat 

waktu. 

 

SIMPULAN 

Setiap lembaga pendidikan memerlukan stategi untuk meningkatkan kinerja guru. 

Strategi yang dilakukan bermacam-macam salah satunya yaitu dengan pemberian 

punishment dan reward. Punishment dan reward yang diberikan juga berdasarkan alasan-
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alasan tertentu seperti guru yang melalukan kesalahan secara disengaja akan diberikan 

punisment ataupun guru yang bekerja dengan giat akan diberikan reward (hadiah). 

 Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa lembaga PAUD Tunas 

Bangsa Dsn. Blentreng Ds. Ngembat Kecamatan Gondang Kabupaten. Mojokerto tersebut 

sudah menerapkan strategi berupa punisment dan reward. Reward diberikan untuk guru-

guru yang tidak datang terlambat dan mengerjakan tugas serta kewajibanya dengan benar 

dan sungguh-sungguh, sedangkan punisment berupa nonverbal yaitu teguran dan diberikan 

kepada guru yang melakukan kesalahan. 
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